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Abstrak Info Artikel 
Teknologi robot berdampak besar pada perkembangan dunia saat ini, 
yang dapat dimanfaatkan oleh industri dalam proses pengangkutan 
barang. Industri terus mengembangkan peralatan yang dibutuhkan 
untuk otomatisasi sistem kontrol. Sistem otomasi terus dikembangkan 
yaitu dalam bidang Internet salah satunya adalah Internet of Things, 
dalam perancangan robot pengangkut perlu adanya perancangan dan 
analisis kekuatan material dan kekuatan robot yang nantinya akan 
digunakan pada perancangan dan analisis pengujian kekuatan 
material menggunakan software SolidWorks yang dapat melihat 
kekuatan material dari nilai stress, displacement dan strain. Rancangan 
robot pengangkut ini dapat membawa beban seberat 40 Kg, yang 
menggunakan material paduan baja, dari hasil analisis statis yang 
dilakukan, diperoleh tegangan sebesar 1,512x10-3, perpindahan sebesar 
2,410 mm, dan regangan sebesar 2,43x10-3, dimana perolehan nilai ini 
masih dibawah ambang batas penggunaan material Alloy Steel, dengan 
nilai yield strength 6,204 x 108 , toleransi material 0,098 in (2,489 mm), 
dan elastisitas material 2,1x1011, hal ini menunjukkan bahwa rancang 
bangun robot pengangkut sistem IOT masih terbilang aman dengan 
pengangkutan muatan dengan berat mencapai 40 Kg. 
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 Abstract 

Robot technology has a major impact on current world developments, 
which can be utilized by industry in the process of transporting goods. 
The industry continues to develop the equipment needed for the 
automation of control and control systems. Automation systems are 
continuously being developed, namely in the Internet field, one of which 
is the Internet of Things, in designing a transport robot it is necessary to 
have a design and analysis of material strength and robot strength 
which will be used later, in the design and analysis of material strength 
tests using SolidWorks software which can see material strength from 
stress, displacement and strain values. The design of this transport robot 
can carry loads weighing 40 Kg, which uses steel alloy material, from the 
results of the static analysis carried out, it is obtained that the stress is 
1.512 x 10-3 , the displacement is 2.410 mm, and the strain is 2.43 x 10-
3, where the acquisition of this value is still below the threshold for using 
Alloy Steel material, with a yield strength value of 6.204 x 108 , materal 
tolerance of 0.098 in (2.489 mm), and material elasticity of 2.1 x 1011, 
this indicates that the design and engineering of the IOT system 
transport robot is stillaretated safe with the transport of loads weighing 
up to 40 Kg. 
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PENDAHULUAN 

Robot didefenisikan sebagai sebuah alat mekanik yang dapat diprogram berdasarkan 

informasi dari lingkungan (melalui sensor) sehingga dapat melaksanakan tugas tertentu 

baik secara otomatis maupun tidak sesuai program yang diinputkan berdasarkan logika. 

Robotika ialah alat yang populer dalam dunia pendidikan, industri, jasa dan bidang lainnya. 

Perkembangan teknologi elektronik, mesin, dan komputasi yang semangkin canggih sangat 

mendukung dalam bidang robotik. Terdapat macam-macam bentuk dan jenis robot dari 

hexapod, arm, mobile, drone, animal, hingga humanoid robot untuk mempermudah 

pekerjaan manusia. 

Teknologi robot berdampak besar pada perkembangan dunia saat ini yang dapat 

dimanfaatkan, proses pengembangan robotik dapat dipelajari serta diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah - masalah disekitar masyarakat, 

terutama dalam proses pemindahan barang. Industri terus mengembangkan peralatan – 

peralatan yang dibutuhkan secara otomasi untuk sistem kendali dan Kontrol, sistem 

otomasi diartikan sebagai suatu teknologi yang berkaitan dengan aplikasi mekanik, 

elektronik yang menggunakan sistem komputerisasi, semua sistem ini digabungkan 

menjadi satu sehingga akan memiliki fungsi. 

Pemanfaatan sistem otomatisasi sudah digunakan pada sebahagian industry salah 

satunya alat angkut. Alat angkut yang dimaksud adalah alat angkut untuk barang ataupun 

material dalam membantu proses produksi, hal ini digunakan untuk mengangkut beban 

angkut barang seperti hand pallet, hand stacker, forklift, dan produk lainya yang dapat 

mengakibatkan kerusakan dan kecelakaan bagi pekerja industri. 

Sistem Omatisasi yang terus dikembangkan yaitu dalam bidang Internet salah 

satunya adalah bidang Internet of Things. Sebutan bagi teknologi tersebut adalah IoT. Istilah 

Internet Of Things (IoT) adalah sebuah teknologi yang mampu menghubungkan beberapa 

objek benda dalam hal sensor, piranti chip dan juga elektronik di berbagai tempat melalui 

jaringan internet (TCP-IP). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan, maka perlu adanya 

perancangan alat Robotik sistem IoT untuk pengangkutan barang, dalam  yang nantinya 

dapat digunakan sebagai refrensi dan juga menghasilkan robot angkut yang akan digunakan 

pada industri, adapun  hal ini dapat dikembangkan secara terus menerus untuk 

menghasilkan alat yang dapat membantu pekerjaan manusia dalam sistem mengangkut 

barang. 

 

METODE 

Metode penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode analisis data, dimana nantinya 

konstruksi Robot Angkut akan didesain menggunakan software Solid Works, setelah proses 

perancangan dan desain kemudian dilakukanya pengujian analisis kekuatan statik, hal ini 

dilakukan untuk melihat dan mengetahui kekuatan robot angkut sistem IoT ini dapat menahan 

beban berat sebesar 20 Kg. Adapun metode dan Langkah proses penelitian ini ditunjukkan pada 

gambar 1. Pada tahap ini, dilakukan perancangan konstruksi sesuai dengan hasil identifikasi 

masalah.  

 

 

 



 

Noviar dkk, Analisis Alat Angkut Sistem Otomatisasi … 
 

                       3 
 

Copyright © 2023, Indonesian Academia Center 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses perancangan dan analisis data robot pengangkut ini menggunakan software 

solidwork, software ini dapat menguji ketahanan dari robot, dengan menguji kekuatan stataik 

pada rangkaian robot pengangkut, adapun hal ini dilakukan untuk melihat kekuatan dari robot 

yang nantinya akan direncanakan dapat mengangkut beban sebesar 20 Kg. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Software Solidworks 

 

Sistem kerja alat pengangkut ini dapat bergerak secara otomatis dari tempat pengangkutan 

ke tempat peletakan barang, dimana sistem otomatisasinya berdasarkan warna line yang telah 

ditentukan sistem. Diagram perancangan otomatisisasi sistem otomatisasi terlihat pada gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perancangan Sistem Otamatisasi 
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Proses perancangan yang dilakukan ini menggunakan software Solidwork, yang mana 

solidworks merupakan perangkat lunak yang dapat mendesain dengan hasil 3D, dan juga 

dapat dilakukan pengujian analisis Statik pada rancangan, adapun desain rancangan robot 

pengangkut ditunjukan pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Desain Alat Pengangkut  

 

Alat angkut ini dapat mengangkut beban seberat 20 Kg, dimana ukuran pada Alat 

angkut ini Panjang 200 cm, Lebar 100 cm, dan Tinggi 20 Cm, dan Alat angkut ini memiliki 

sistem naik turun dengan tinggi kenaikanya 200 cm, perancangan alat angkut sistem 

otomatisasi ini untuk membantu pekerja dalam pengangkutan dengan berat 20 Kg, dengan 

besarnya beban ini sudah dapat membantu pekerja, yang mana untuk menghindari 

kecelakaan dan cidera pada pekerjaan. Alat angkut sistem otomatisasi ini dirancang 

menggunakan material Alloy Steel. 

Analisis Kekuatan Statik pada Alat Angkut 

A. Analisis Material Alat Angkut Sistem Otomatisasi 

Perancangan alat angkut otomatisasi ini diuji kekuatan pada penggunaan material 

dan juga perancanganya menggunakan software solidworks, untuk melihat kekuatan 

material dan kekuatan alat angkut yang dirancang, hasil uji statik pada alat angkut ini yaitu 

Analisis Stress, Displacement, dan Strain, analisis ini dapat dilihat apakah desain dan 

penggunaan material sudah cocok digunakan untuk alat angkut otomatisasi dengan 

kapasitas angkut 20 Kg. Analisis Propertis pada alat angkut otomatisasi ditunjukkan pada 

Tabel 1 dimana : 

Tabel 1. Analisis Properti Material Alloy Steel 
Propertis Satuan 

Material 

Yield Strength 

Tensile Strength 

Elastic Modulus 

Poisson’s Ratio 

Mass Density 

Shear Modulus 

Thermal Expansion 

Tolerance 

Alloy Steel 

6,204 x 108 

7,238 x 108 

2,1 x 1011 

0,28 

7.700 Kg / m3 

7,9 x 1010 

1,3 x 10-5 

0,0984 in (2,4892 mm) 

 
Tabel 1, pada analisis propertis material menunjukkan bahwa kekuatan batas 

maximum pada material alloy steel berada pada 6,204 x 108 dimana pada analisis uji statik 

yang dilakukan hasil analisis stress tidak boleh diatas nilai yield strength yang nantinya 

mengakibatkan material tidak dapat menahan pembebanan yang diberikan. 
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B. Analisis Simulasi  

Proses simulasi dilakukan dengan memperoleh nilai nilai Stress, displacement, dan 

Strain, hasil prolehan nilai dari 3 analisis menunjukkan bahwa. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. (a) Analisis Stress, (b) Analisis Displacement, (c) Analisis Strain 

 

 Dipeleh nilai analisis simulai menggunakan software solidworks dimana nilai analisis 

stress minimum sebesar 1,512 x 10-3 dan nilai maksimum sebesar 9,691 x 103, hal ini 

menunjukkan bawah besarnya nilai yield strength material Aloy Steel pada Tabel 1 sebesar 

6,204 x 108 masih lebih besar dari nilai stress material sebesar 9,691 x 103 yang mana 

material aman digunakan, yang ditunjukkan pada gambar (a). adapun nilai analisis 

displacement diperoleh nilai 0,00 hingga 2,41 mm, yang mana nilai displacement masih 

dibawah nilai toleransi maksimal yang diterima oleh material stenlis steal sebsar 2,4892 

mm yang ditunjukkan pada Gambar (b), adapun tumpuan tertinggi pada beban dan 

perubahan bentuk yang terjadi ditandai dengan warna orance–merah pada material, 

diperolehnya nilai displacement pada material maka terdapat nilai strain yang mana nilai 

strain sebesar 1,42 x 10-9 – 2,43 x 10-3 nilai ini menunjukkan bahwa elastisitas material 

masih dibawah nilai elastisitas material Aloy Stell sebesar 2,1 x 1011. 

Perolehan yang Dihasilkan dari analisis kekuatan material pada alat pengangkut 

otomasi dengan kuat tekan sebesar 20 Kg masih dinyatakan aman, hal ini ditunjukkan pada 

hasil analisis stress, displacement, dan strain, yang mana masih dibawah nilai rata rata 

minimum pada Aloy Stell.  

C. Perancangan Hardwear Pada Sistem Otomatisasi Alat Angkut 

Alat angkut Otomatis yang dirancang akan menggunakan 16 pin digital dan pin I2C, 

mikrokontroler Dyn UNO+WIFI dan PCF8574. Alat angkut ini dilengkapi dengan sensor 

garis sebanyak 8 unit, 4 unit sensor pada bagian hitam berfungsi untuk mendeteksi jalur, 

dan 4 unit sensor bagian tengah berfungsi untuk mendeteksi garis horizontal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Flowchat Hardwear 
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Jalur utama berfungsi sebagai jalur alat angkut dari tempat pengambilan tempat 

peletakan barang, dimana sistem alat angkut pertama sekali akan terhubung dengan 

internet melalui Wi-Fi sehingga dapat bertukar informasi dengan server. Alat angkut 

otomatisasi akan menunggu perintah dari server berupa informasi lokasi pengangkutan 

barang, setelah menerima informasi tersebut akan menuju ketempat lokasi dan kemudian 

memberikan informasi ke server bahwa alat angkut telah sampai pada lokasi, kemudian 

peletakan barang yang telah di letakkan yang nantinya memberikan sinyal kepada server 

bahwa berat beban sudah cukup pada kapasistas pengangkutan, kemudian alat angkut akan 

mebawa barang ke tempat tujuan sesuai dengan informasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasi penelitian diperoleh desain alat angkut otomatisasi menggunakan software 

solitwork memperoleh nilai analisis nilai stress 1,512 x 10-3 , displacement 2,410 mm, dan 

strain 2,43 x 10-3, dimana perolehan nilai ini masih dibawah ambang batas penggunaan 

material Alloy Steel, dengan nilai yield strength 6,204 x 108 , toleransi material sebesar 

0,098 in (2,489 mm), dan elastisitas material sebesar 2,1 x 1011, hal ini menunjukkan bahwa 

desain dan rancang bangun alat angkut otomatisasi sistem IOT masih dinyatakan aman 

dengan pengangkutan beban seberat 20 Kg. 
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